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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéwkujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar geatidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&nat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecarjaskhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa, dan negara.

Islam menganut pendidikan sebagai suatu prosegushirakhlak,
intelektual yang berusaha membimbing manusia dambegnya nilai-nilai,
prinsip-prinsip dan teladan ideal dalam kehidupgnga bertujuan
mempersiapkan untuk kehidupan di dunia dan akhirat.

Islam menginginkan akhlak yang mulia, karena aklyafkg mulia ini
bertujuan agar manusia menjalankan perilaku yanl @an santun tanpa
unsur ketertekanan maupun keberatan. Hal itu teKetika moralitas yang
baik ini telah menjadi talenta yang menancap koklailam diri hingga
menjadi karakter dirinya.

Untuk mewujudkan akhlakul karimah maka dibutuhkamndidikan
akhlak karena pendidikan akhlak merupakan suatusegropembinaan,
penanaman, dan pengajaran, pada manusia dengam toenciptakan dan
mensukseskan tujuan tertinggi agama Islam, yahakagiaan dua kampung
(dunia dan akhirat), kesempurnaan jiwa masyarakegndapat keridlaan,
keamanan, rahmat, dan mendapat kenikmatan yargdgdanjikan oleh Allah
SWT yang berlaku pada orang-orang yang baik daadea®

Dalam pendidikan akhlak aktualisasi nilai-nilaiaisi perlu dipandang

sebagai suatu persoalan yang penting dalam usalagman ideologis Islam
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sebagai pandangan hidup. Namun demikian dalam wdbalisasi nilai-nilai
moral Islam memerlukan proses yang lama, agar p@nam tersebut bukan
sekedar dalam formalitas namun telah masuk dalaanadapraktis.

Kalau di lihat dunia pendidikan Indonesia saathisa digambarkan
dengan pola hidup masyarakat Indonesia yang su@ahpniatinkan. Dalam
hal ini terdapat dua kelompok. Satu kelompok melifikai-nilai lama mulai
runtuh sedang nilai-nilai baru belum muncul untugnggantikan nilai-nilai
lama. Sedangkan kelompok kedua melihat nilai-talaia itu masuk ke dalam
nilai-nilai  baru dan membantu menegakkannya. Samshizar
mengungkapkan bahwa keprihatinan bangsa yang tedilgadaa krisis dalam
berbagai aspek kehidupan membuat peran pendidikasuknya sekolah
dipertanyakar.

Ini berarti pendidikan belum mampu membentuk manieal yang
dapat diandalkan dalam masyarakat. Melihat duniadigé&an selama ini
kurang menaruh perhatian pada pertumbuhan prileesdirta didik yang sering
dibiarkan tumbuh alamiah. Hanya dengan IQ (kognisinpa EQ
(psikomotor), dan SQ (afeksi), seorang lebih beslgahkarena mudah
melakukan kejahatan profesional seperti KKN (korupskolusi,
nepotisme),dan lebih parah lagi apabila kita mesikak anak muda, pelajar
dan mahasiswa yang tidak beta di rumah dan terasirigingkungan sosial.
Gejala seperti ini semakin lama nampaknya semaldluas dan salah satu
sumbernya adalah sistem pembelajaran di sekola y@enyimpang dan
melanggar nilai-nilai dasar kemanusiaan pesert&.dithl ini yang dipercaya
banyak pihak menjadi penyebab ketergantungan ghéts sekolah, perilaku
merusak, tawuran antar sekolah, dan perilaku ridgathya >

Fenomena seperti ini digambarkan diatas menunjukiettanya
something wronglalam praktek pendidikan kita, yaitu kurangnyahpé&an

pada aspek moral, yang perlu dicarikan pemecahai@alah satunya dengan
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kembali menggali ajaran dari kitab-kitab klasik gaerbukti selama ini telah
mampu menjadikan peserta didik terutama dari kalangesantren
mempunyai perilaku yang lebih baik dibanding sisygag banyak belajar
ilmu-ilmu modern®

Satu konsep pendidikan akhlak yang jelas banya&muit dalam
sebuah literatur terutama dalam kitab klasik, bingeengajarkan bentuk-
bentuk akhlak yang perlu dilakukan oleh seoranglimuterutama peserta
didik dalam kehidupannya, salah satu kitab klasikgymampu menjadi acuan
yang diajarkan pada siswa adalah kitesyadul Mu’minin karya Hasyim
Asyari dengan harapan dapat mempengaruhi dalam onemigsikan nilai-
nilai pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-besiva.

Dalam kitab ini tidak hanya mempunyai nilai yangrigek dalam
menanamkan pendidikan akhlak pada pembaca dan orpagg
mempelajarinya seperti siddig, amanh, tablig, fa#tho perilaku berani maju
ke depan, sabar, kemuliaan, kesederhanaan, ikttdassebagainya, yang
nantinya mampu dijadikan pedoman dalam kehidupswasi Seperti dalam

sedikit ungkapan Hasyim Asyari dalam kitasyadul Mu’minin

Rasulullah SAW adalah manusia yang paling tawadBaliau memuliakan
manusia dan tidak melihat pada dirinya lebih mutiibanding manusia
lainnya.

Hasyim Asyari dalam kitalirsyadul Mu’'minin banyak mengajarkan
kita betapa pentingnya menghiasi kehidupan denasahi perilaku yang
akhlakul karimah karena pada dasarnya diutusnya Mahammad di dunia

ini hanyalah untuk menyempurnakan akhlak.
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Dari latar belakang di atas peneliti tertarik untaknggali lebih jauh
konsep pendidikan akhlak menurut Hasyim Asyari malkitab Irsyadul
Mu’minin.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makenpean masalah

pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana konsep pendidikan akhlak menurut HasysgaA dalam kitab
[rsyadul Mu’minir
2. Bagaimanarelevansi konsep pendidikan akhlak menurut Hasyim
Asyari dalam kitab Irsyadul Mu’minin dengan pendidikan Islam masa
Kini?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka tujaag fendak
dicapai adalah:
a. Untuk mengetahui konsep pendidikan akhlak menuagyin Asyari
dalam kitabrsyadul Mu’'minin
b. Untuk mengetahui relevansi konsep pendidikan akhia&nurut
Hasyim Asyari dalam kitadrsyadul Mu'minin dengan pendidikan
Islam masa kini.
2. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaak Isaicara teoritis
maupun secara praktis
a. Secara Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasam da
khazanah dan ilmu pengetahuan Pendidikan dalaaniajab klasik
b. Secara Praktis

1) Bagi penulis sebagai penambahan pengetahuan daahperan

tentang konsep pendidikan akhlak menurut HasyilyaAgdalam

kitab Irsyadul Mu’minin



2) Bagi pembaca, dapat memberikan sumbangan pengatatara
pemahaman mengenai konsep pendidikan akhlak meHayim
Asyari dalam kitabrsyadul Mu’minin

3) Bagi kepustakaan, sebagai penambah khasanah Kegaursiamiah

D. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

2.

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti menggunakaatoahe
penelitian kepustakaaritfary research.® Maka peneliti menggunakan
teknik yang diperoleh dari perpustakaan dan dikukgudari buku-buku
tersebut yaitu hasil membaca dan mencatat dari blkiah yang
berkaitan dengan pembahasan dan permasalahannya.

Pendekatan Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan dasfkainalitis.
Metode deskriptif analitis akan digunakan dalamhasamencari dan
mengumpulkan data, menyusun, menggunakan sertafsitkan data
yang sudah ada. Untuk menguraikan secara lengkagtut dan teliti
terhadap suatu obyek penelitfaryaitu menguraikan dan menjelaskan
kitab Irsyadul Mu'mininkarya Hasyim Asyari serta hubungannya dengan
pendidikan akhlak
Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniaadsumber
primer dan sumber sekundé!.Maka peneliti menggunakan teknik yang
diperoleh dari perpustakaan dan dikumpulkan dakukawuku tersebut
yaitu hasil membaca dan mencatat dari buku ilmaigyberkaitan dengan
pembahasan dan permasalahannya, terdiri dari cobesu
a. Sumber Primer, adalah sumber yang langsung benkaitngan

permasalahan, yang di dapat yaitu Kitlbyadul Mu’'minin karya

Hasyim Asyari.

him. 5.

h.34.

8 MestikaZed,Metode Penelitian Kepustakaafdakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),

% SudartoMetode Penelitian FilsafafJakarta: Rajawali Press, 2001), him. 116
19 winarno SurakhmadPengantar Penelitian llmiah Dasa(Bandung: Tarsito, t.th),



b. Sumber Sekunder, yaitu data yang diperoleh danbgsu pendukung
untuk memperjelas sumber data priffebalam penelitian ini, data
sekundernya peneliti dapat dari buku pendukungasdianelektronik
seperti internet.

4. Metode Analisis
a. Metodecontent analysis

Setelah memperoleh data-data dari perpustakaanlitpene
mengklasifikasikan ~ atau  mengelompokkan  sesuai  denga
permasalahan yang dibahas, setelah itu data-dsisut, dijelaskan
kemudian dengan menggunakan metode berikut gaittent analysis.
Dalam content analysipeneliti akan mengungkapkan bahe@ntent
analysis adalah isi dari tema yang peneliti bahas, kemugiariu
diproses dengan aturan dan prosedur yang telahcdinakart? Dalam
hal ini peneliti akan mengungkapkan konsep pendidi&khlak dalam
kitab Irsyadul Mu’mininkarya Hasyim Asyari.

b. Metode Deduktif,

Metode Deduktif yaitu metode untuk menganalisistalyang
bersifat umum ditarik ke hal-hal yang bersifat kimi$® Metode ini
digunakan dalam mengungkapkan relevansi konsepgikaid akhlak
menurut Hasyim Asyari dalam kitatrsyadul Mu’minin dengan
pendidikan Islam masa kini.

E. Sistematika Pembahasan
1. Bagian muka
Pada bagian ini memuat: halaman judul, halamarrakdsst nota
pembimbing, halaman pengesahan, halaman mottanhalpersembahan,

halaman kata pengantar dan halaman daftar isi.
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2. Bagian isi (batang tubuh), meliputi :

Bab | adalah Pendahuluan, yang merupakan gambasearas
umum dari skripsi ini, yaitu mencakup: : latar l@lag masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianpoepenelitian.

Bab Il adalah landasan teori tentang konsep pédadidakhlak
yang terdiri dari pengertian pendidikan akhlak,algsendidikan akhlak,
tujuan dan fungsi pendidikan akhlak, macam-macandipé&an akhlak,
metode pendidikan akhlak.

Bab Il adalah konsep pendidikan akhlak dalam kikedyadul
Mu'minin karya Hasyim Asyari meliputi sub bab pertama tegta
gambaran umum tentang Hasyim Asyari dan kitagadul Mu’minin Sub
bab kedua tentang konsep pendidikan akhlak dalatab Krsyadul
Mu’'minin

Bab IV adalah Analisis konsep pendidikan akhlakadualkitab
Irsyadul Mu’'minin karya Hasyim Asyari meliputi analisis nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam kitalbsyadul Mu’minin dan analisis relevansi
konsep pendidikan akhlak menurut Hasyim Asyari makitab Irsyadul
Mu’minin dengan pendidikan Islam masa kini

BAB V : Penutup, yang terdiri dari: kesimpulanndsaran

3. Bagian akhir; terdiri dari: daftar pustaka, lampiampiran dan daftar

riwayat hidup penulis.



